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Abstraksi

Bahasa merupakan modal utama dalam melakukan komunikasi. Kemampuan berbahasa menjadi
sangat penting dalam melakukan segala aktivitas. Hal umum yang menjadi kesulitan dalam
mempelajari suatu Bahasa asing bagi pemula adalah aturan kebahasaan. Begitupun dengan Bahasa
Jepang yang memiliki susunan kalimat yang berbeda dengan Bahasa Indonesia sehingga tidak
mudah untuk dipahami oleh pembelajar secara umum. Kesulitan yang sering ditemukan oleh
pengajar Bahasa Jepang dalam mengajarkan pola kalimat adalah keterbatasan media yang
digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian
mengenai model penggunaan media power point dalam mengembangkan pola kalimat Bahasa
Japang tingkat dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
mengembangkan pola kalimat Bahasa Jepang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ekperimen quasi. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 1
Departemen Pendidikan Bahasa Jepang UPI. Instrument yang digunakan adalah pretest,
posttest,dan angket. Dari hasil analisis data diketahui nilai rata-rata, pretest 34,64, posttest 7,.57,
dengan db = 27, sehingga t-hitung yang diperoleh 16.64. t-hitung tersebut lebih besar dari t-tabel
dengan taraf signifikan 5%= 2,052 dan 1%= 2,771, dengan demikian Hk diterima yang artinya
model penggunaan media power point dalam mengembangkat pola kalimat Bahasa Jepang tingkat
dasar efektif dalam meningkatkan kemampuan pengembangan pola kalimat Bahasa Jepang tingkat
dasar pada mahasiswa tingkat 1 departemen pendidikan Bahasa Jepang UPI. Serta dari hasil angket
yang telah dianalisa dapat dikatakan bahwa penggunaan media power point sangat membantu
mahasiwa dalam mengembangkan pola kalimat Bahasa Jepang.
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A LEARNING MODEL WHICH USE POWER POINT TO DEVELOP JAPANESE
BASIC GRAMMAR

(Research On First Grade of Japanese Mayor 2015/2016 )

ABSTRACT

Language is the main asset in communication. Language skills become very important in
all activities. General terms that the difficulty in learning a foreign language for beginners
is the linguistic rules. As well as with Japanese which have different sentence structures
with Indonesian so it is not easy to be understood by the learner in general. Difficulties
which often found by teachers in teaching the Japanese language sentence patterns are
limited media that used to convey the subject. Therefore, the authors doin research on
power point media usage model in developing basic level of Japanese sentence patterns.
This study aims to determine students' ability in developing the Japanese sentence patterns.
The method that used in this study is a quasi experimental. The object of this research is
first grader of UPI’s Japanese education departement. The instruments used were pretest,
posttest, and questionnaires. From the analysis of the data known to the average value,
34.64 pretest, posttest 7, .57, with db = 27, so the t-count acquired 16.64. t-count is greater
than t-table with a significant level of 5% = 2.052 and 1% = 2,771. thus Hk accepted
meaning used power point of media used model in developing a Japanese sentence patterns
base rate effective in enhancing the development capabilities of basic lavel in Japanese
sentence patterns of first grader of UPI’s Japanese education departement. As well as from
the results of questionnaires that have been analyzed can be said that the use of media
power point greatly assist students in developing a Japanese sentence patterns

Keywords : model, power point, sentence patterns.
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A. Pendahuluan

Bahasa merupakan modal utama dalam melakukan komunikasi. Kemampuan
berbahasa menjadi sangat penting dalam melakukan segala aktivitas. Bahasa juga
merupakan salah satu alat pemersatu bangsa. Tetapi, tidak semua Bahasa mudah untuk
dipelajari, salah satunya Bahasa Jepang. Hal umum yang menjadi kesulitan dalam
mempelajari Bahasa jepang adalah aturan kebahasaan yang dipelajarinya.

Untuk membuat sebuah kalimat ada beberapa unsur yang harus diperhatikan seperti,
subjek (shugo), predikat (jutsugo), objek (taishougo), dan keterangan (joukyougo).
Unsur-unsur tersebut merupakan unsur yang ada dalam pola kalimat dan mempunyai
fungsi tertentu.

Kesulitan yang sering ditemukan oleh pengajar Bahasa Jepang dalam mengajarkan
pola kalimat adalah keterbatasan media yang digunakan dalam menyampaikan materi
pelajaran. Ada beberapa jenis media yang digunakan dalam pembelajaran, diantaranya
media visual sederhana, media proyeksi diam, media audio, media film, dan komputer.
Media yang paling banyak digunakan adalah media visual sederhana.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat sangatlah penting dalam menyampaikan
suatu materi pelajaran, karena dengan menggunakan media akan membantu pengajar
dalam menyampaikan materi dan memudahkan pembelajar memahami materi yang
disampaikan pengajar.

Penggunaan media power point dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
sangatlah penting, apalagi dalam mempelajari pengembangan pola kalimat Bahasa
Jepang tingkat dasar. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
penggunaan media power point diantaranya, tidak semua kelas mempunyai fasilitas
proyektor.

Kenkyu no mokuteki

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
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a. Untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa dalam mengembangkan
pola kalimat Bahasa jepang tingkat dasar sebelum model pembelajaran

menggunakan media power point.

b. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan pola
kalimat Bahasa jepang tingkat dasar setelah model pembelajaran
menggunakan media power point

c. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap model pembelajaran
menggunakan media power point dalam mengembangkan pola kalimat

bahasa jepang tingkat dasar.

Kenkyu no houhou

Desain penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah eksperimental quasi,
dimana desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok yaitu satu kelompok

ekperimen tanpa adanya kelas kontrol.

Pretest Treatment Post-test

01 X 02

Keterangan :

O, : Nialai pretest sebelum diberikan treatment

X : perlakuan (treatment) yang diberikan yaitu pengembangan pola kalimat Bahasa
Jepang tingkat dasar

O, : Nilai posttest setelah dilakukan treatment

Untuk mendapatkan data awal, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan
pretest. Setelah mendapat data dari pretest, barulah dilakukan treatment yang dilakukan
sebanyak 3 kali. Setelah dilakukan treatment sebanyak 3 kali, barulah dilakukan posttest
dengan tingkat kesulitan instrument sama dengan tingkat kesulitan instrument yang
dilakukan pada saat pretest. Dengan tujuan untuk melihat perbedaan kemampuan dalam

pengembangan pola kalimat Bahasa Jepang tingkat dasar.
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a. Rumus untuk pengolahan data angket adalah sebagai berikut

P=£x100%
n

Keterangan

P : presentase jawaban

f : frekuensi setiap jawaban

n :jumlah sampel

h. menyimpulkan melakukan penafsiran terhadap jawaban tiap-tiap soal dengan
menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.2 pedoman penafsiran angket

0% Tak seorang pun
1%~5% Hampir tidak ada
6%~25% Sebagian kecil
26%49% Hampir setengahnya
50% setengahnya
51%~75% Lebih dari setengahnya
76%~95 Sebagian besar
96%~99% Hampir seluruhnya
100% seluruhnya

Kenkyu no kekka

Analisis data hasil pretest dan posttest

No X Y D D?
1 [30 80 50 2500
2 |70 90 20 400

3 |40 80 40 1600
4 |60 90 30 900

5 |20 70 50 2500
6 |10 60 50 2500
7 130 80 50 2500
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8 140 70 30 900
9 130 90 60 3600
10 |20 90 70 4900
11 | 50 80 30 900
12 |20 80 60 3600
13 |30 80 50 2500
14 |30 90 60 3600
15 |40 90 50 2500
16 | 50 90 40 1600
17 |20 70 50 2500
18 |30 70 40 1600
19 |20 70 50 2500
20 | 60 90 30 900
21 |10 70 60 3600
22 |70 90 20 400
23 | 20 70 50 2500
24 |20 80 60 3600
25 |70 90 20 400
26 |40 70 30 900
27 |20 50 30 900
28 | 20 70 50 2500
> 1970 2200 1230 59300
M | 34.64 78.57 43.93

1. Mencari nilai rata-rata (mean) kedua variabel sebagai berikut

Mx ==
N

_ 970

28

=34.64

My:%y

220

28

=78.57

2. Mencari mean gain (d) nilai prestest dan posttest

d=posttest-pretest
= 7857-34.64
=43.93
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3. Mencari mean gain (d) antara pretest dan posttest

_2d

Md N

_ 1230

28

=43.93

4. Menghitung kuadrat deviasi

(Xa)?
N

X d=Yd?—
(31230)2
28
=59300- 54032,1429

=5267,8571

=59300 -

5. Mencari nilai t hitung

Md

yx2d
N (N-1)

t hitung =

4393

5267.86
28(28-1)

t hitung =

=16.64
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Kenkyu no owarini

a. Bagi pengejar Bahasa Jepang
1. Dari hasil penelitan yang positif, diharapkan kepada pengajar Bahasa
Jepang menggunakan media power point dalam menyampaikan materi
pelajaran,  secara  khusus  materi  pelajaran  tentang  pola
kalimat/pengembangan pola kalimat.
2. Menggunakan media power point membuat suasana belajar didalam kelas
lebih santai dan dapat membantu mahasiswa memahami penggunaan pola

kalimat Bahasa jepang.

b. Bagi peneliti
1. Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dalam penelitian ini,
diharapkan kedapannya adanya perubahan penggunaan media power point
yang lebih menarik dan pengembangan pola kalimat yang lebih kompleks.
2. Diharapkan penggunaan media power point diterapkan pada materi

pelajaran yang lainnya.
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C. WHEDIFIE
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01 X 02
01 s HHRTT A b (pretest)
X : P
02 : 1% T A I (posttest)

WO DT — X ZWET D729 pretest 1T >7-, Pretest D7 — X ZUUE LT-%. il
% 3[a L7z, ZAL T, pretest DX 5727 A kT posttest % L7-, SUHOBHRHHEE D
72D THD,

a) 72— b DT —=EESHTHRIIKOL S TH D,
P = £xlOO%
n
P [HZEDN—F K

B Z D
n E2TOH YL

T =X DIFIRT HEIFKRDO L > TH D

0% AV I

1%~5% FEAENRN
6%~25% —HN D
26%49% P LT

50% oy

51%~75% oLk
76%~95 D720 L
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100% &k
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D. BFFEDRER
pretest & posttest DT — X Sy HF D F
No X Y D D’
1 30 80 50 2500
2 70 90 20 400
3 40 80 40 1600
4 60 90 30 900
5 20 70 50 2500
6 10 60 50 2500
7 30 80 50 2500
8 40 70 30 900
9 30 90 60 3600
10 | 20 90 70 4900
11 |50 80 30 900
12 | 20 80 60 3600
13 |30 80 50 2500
14 |30 90 60 3600
15 |40 90 50 2500
16 |50 90 40 1600
17 | 20 70 50 2500
18 | 30 70 40 1600
19 | 20 70 50 2500
20 | 60 90 30 900
21 |10 70 60 3600
22 |70 90 20 400
23 | 20 70 50 2500
24 | 20 80 60 3600
25 |70 90 20 400
26 |40 70 30 900
27 | 20 50 30 900
28 | 20 70 50 2500
> 1970 2200 1230 59300
M | 34.64 78.57 43.93
a) X & YD VEREFEST SN
Mx = Z_x |\/|y = Z_y
N N

970 220

" 28 T28

=34.64 =78.57

12



b) Pretest & postest @ gain

d=posttest-pretest
= 7857-34.64
=43.93

c) Pretest & postest @ gain

_xd
Md = N
1230
28
=43.93
d) IR 2
2w Td)?
Yx“d=>d TN
230)2
= 59300 - 21230
28
=59300- 54032,1429
=5267,8571

e) tHRzEtRE 55X
Md

Yx2d
N (N-1)

N

an

t TN

4393
tBHE = —
5267.86
28(28—1)

43.93

v6.981
43.93

2.64
=16.64

E. bz
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